Berita: Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Karanganyar

Anggota DSD Kwarda Kabupaten Karanganyar Menjadi Tim
Khusus Jamwil HW Kwarwil DKI Jakarta

Selasa, 21-11-2017

KARANGANYAR - Kwartir Wilayah Gerakan Kepanduan Hisbul Wathan (Kwarwil HW) DKI Jakarta
melasanakan Jambore Wilayah empat hari mulai tanggal 18 sampai 21 November 2017, bertempat di
Bumi Perkemahan Cibubur. Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka Milad 105 Muhammadiyah dan
Miad 99 Gerakan Kepanduan Hisbul Wathan ini sejumlah enam orang anggota Dewan Sughli Daerah
(DSD) Kwarda HW Kabupaten Karanganyar secara khusus mendapat undangan untuk menjadi Tim
Teknik Operasional.

Keenam anggota DSD Kwarda HW Kabupaten Karanganyar yang berkesempatan menjadi tim khusus
pada Jamwil HW Provinsi DKI Jakarta ini terdiri atas empat anggota laki-laki yaitu Sigit Prayitno, Ridwan,
Ali Maksum, Eko Aji Sayekti dan dua anggota perempuan Thutik Rukmania, Megasari. Tim ini secara
khusus oleh panitia Jamwil HW Kwarwil Provinsi DKI Jakarta menjadi bagian tim teknis operasional pada
jambore yang diikuti oleh sekitar 1.800 orang dari gabilah se-Provinsi DKI Jakarta ini.
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Menurut Sidig Prayitno salah satu peserta dari DSD Kwarda Kabupaten Karanganyar ini merupakan kali
kedua dirinya menjadi utusan khusus pada kegiatan serupa. “Sungguh membanggakan ini merupakan
kali kedua kami diundang dan hadir pada kegiatan yang spektakuler seperti ini, dengan jumlah peserta
yang begitu banyak serta lokasi jambore yang sangat luas” kata Sidiq.
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Sementara itu Mega yang juga anggota tim putri menyampaikan pengalaman perjalanan ke Jakarta, “ini
merupakan pengalaman yang luar biasa dimana di sepanjang perjalanan kami harus selalu siaga saling
bahu membahu dan banyak hikmah yang bisa kami ambil untuk.menjadi dewasa. Ada kesan yang
membuat kami bangga selama mengikuti kegiatan ini yaitu semua peserta harus masak tidak boleh ada
yang catering bahkan penjual asongan maupun pedagang makanan yang biasanya berseliweran di
daerah kegiatan kali.ini tidak ada sama sekali.Inilah perbedaan di daerah kami bila berkemah masih
banyak peserta yang mengandalkan catering atau pesan jadi dikarenakan tidak mau repot masak.”

“Kami salut buat para peserra karena disaat musim.hujan dan diterpa hujan mereka tetap.gigih
untuk.bergiat. Terima kasih kami.ucapkan untu manda jali manda najeb manda jeje dan rakanda ayunda
dari kafilah uhammka yang banyakk.sekali memberi pengalaman yang sangat berharga bagi kami.”
Pungkas Mega. (JOe). Gambar : Jokrit.
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